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 PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Untuk Pemilik Usaha 

1. Usaha yang bapak miliki sudah cukup besar, tidak dipungkiri pasti bapak telah 

jatuh bangun dalam pendirian usaha ini, bisakah bapak menceritakan secara 

singkat sejarah pendirian usaha bapak ini ? 

2. Dalam agama Islam dikenal jual beli pesanan itu disebut dengan akad istishna, 

dimana si pembeli menjelaskan spesifikasi barang yang ingin dipesan kepada 

penjual atau produsen yang membuat barang tersebut dan cara pembayarannya 

itu bisa di awal, di tengah ataupun diakhir. Apakah sesuai dengan yang dilakukan 

pada usaha Bapak ? 



3. Bagaimana proses pemesanan barang pada usaha Bapak? 

4. Dalam proses pemesanan barang perlu perjanjian tertulis karena perjanjian 

tertulis bertujuan agar memberikan kepastian hukum antara kedua belah pihak 

sebagai alat bukti yang sempuna jika dikemudian hari timbul sengketa. Apakah 

ada perjanjian tertulis disetiap transaksi pada usaha bapak? 

5. Mekanisme pembayaran pada akad istishna harus disepakati dengan cara 

pembayaran dimuka secara keseluruhan, pembayaran saat penyerahan barang 

atau selama dalam proses pembuatan barang, dan pembayaran ditangguhkan 

setelah penyerahan barang. Sedangkan bagaimana proses pembayaran barang 

pesanan pada usaha Bapak? 

6. Apakah saat pembuatan akad kedua belah pihak menentukan waktu penyelesaian 

ataupun waktu penyerahan barang pesanan? 

Wawancara Untuk Konsumen/Pembeli 

1. Dalam agama Islam dikenal dengan jual beli pesanan itu disebut dengan akad 

istishna, diamana si pembeli menjelaskan spesifikasi barang yang ingin dipesan 

kepada penjual atau produsen yang membuat brang tersebutdan cara 

pembayarannya itu bisa di awal, ditengah, ataupun bisa di akhir setelah barang 

jadi atau barang diserahkan. Apakah Bapak/Ibu sudah melakukan akad tersebut ? 

2. Bagaimana proses pemesanan barang  Bapak/Ibu yang dilakukan ketika 

memesan barang pada UD Sulawesi? 

3. Dalam proses pemesanan barang perlu perjanjian tertulis karena perjanjian 

tertulis bertujuan agar memberikan kepastian hukum antara kedua belah pihak 

sebagai alat bukti yang sempuna jika dikemudian hari timbul sengketa. Apakah 



ada perjanjian tertulis dari kedua belah pihak dari produsen atau penjual yang 

diberikan kepada Bapak/Ibu? 

4. Mekanisme pembayaran pada akad istishna harus disepakati dengan cara 

pembayaran dimuka secara keseluruhan, pembayaran saat penyerahan barang 

atau selama dalam proses pembuatan barang, dan pembayaran ditangguhkan 

setelah penyerahan barang. Sedangkan bagaimana proses pembayaran barang 

pesanan yang Bapak/Ibu pesan? 

5. Apakah saat pembuatan akad kedua belah pihak menentukan waktu penyelesaian 

ataupun waktu penyerahan barang pesanan? 

 

 

Setelah dicermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul di atas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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 HASIL WAWANCARA 

Nama   : H. Basri 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur   : 45 Tahun  

Pekerjaan : Wiraswasta (Pemilik UD Sulawesi) 

Alamat  : Lappa-lappa’e Suppa, Pinrang 

1. Usaha yang bapak miliki sudah cukup besar, tidak dipungkiri pasti bapak telah 

jatuh bangun dalam pendirian usaha ini, bisakah bapak menceritakan secara 

singkat sejarah pendirian usaha bapak ini ?  

Jawaban: Sejarah dari berkembangnya UD. Sulawesi ini berawal dari bisnis 

pengrajin kayu jati dengan menggunakan mobil senso (sebutan dari 

alat penggergaji kayu yang menyatu dengan mesin motor, disini bapak 

dari H.Basri pemilik usaha ini memperkerjakan tiga orang pemuda 

yang salah satunya adalah anaknya sendiri yaitu H.Basri dimana beliau 

adalah orang yang ditunjuk oleh ayahnya sendiri sebagai penerus.  

Bisnis ini berjalan cukup lama sekitar 18 tahunan dengan 

seiring berjalannya waktu usaha pengrajin kayu jati tersebut mulai 

kendor. Dari hal tersebut kami mencoba untuk memproduksi meubel 

atau kursi perlahan-lahan di tahun 2008 sampai tahun 2017 yang 

dipimpin langsung oleh almarhum bapak dari H.Basri. Setelah ayah 

dari H.Basri meninggal H.Basri melanjutkan usaha tersebut bersama 

kakaknya ,H. Basri dibagian produksi dan kakaknya dibagian 

pemasaran 

Usaha ini di sahkan atau mendapat surat izin menjadi UD 

Sulawesi oleh Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota Parepare. Seiring berjalannya waktu banyak 

persaingan usaha –usaha yang bergerak dibidang yang sama akan 



tetapi keuletan  bapak H.Basri membuat UD Sulawesi berjalan hingga 

sekarang walaupun banyak kendala tetapi masih bisa dihadapi 

olehnya. 

Dari beberapa lokasi daerah yang ada di Kota Parepare, 

peneliti mengambil lokasi penelitian di Kelurahan Bukit Harapan 

Kecamatan Soreang yaitu UD Sulawesi yang mana UD Sulawesi 

tersebut adalah sebuah usaha yang mengelolah kayu jati. Usaha ini 

memiliki tempat yang berbeda yaitu pabrik sendiri yag digunakan 

sebagai pengelolahan kayu mentah berlokasi di Suppa, Pinrang. 

Sedangkan tempat memproduksi meubel atau kursi dan pemasarannya 

itu berlokasi di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

Adapun lokasi usaha ini membuat perekonomiann disekitar 

bisa meningkat karena banyak pembeli dari daerah lain yang membuat 

banyak pengunjung datang dikawasan tersebut dan juga 

memberdayakan pemuda dan pengangguran disekitar lokasi tersebut 

untuk bekerja sebagai tukang atau buruh sehingga dapat menurunkan 

tingkat pengangguran di Kecamatan Soreang. 

2. Bagaimana proses pemesanan barang pada usaha Bapak? 

Jawaban: “disini biasanya pembeli itu datang langsung kesini dek, ada juga 

biasa yang lewat via whatsapp tetapi itu biasanya pelanggan kami 

yang sudah sering memesan disini. Kalau  urusan desain kami 

sediakan contoh gambar barang dengan modelnya yang beragam, 

kebanyakan juga pembeli itu terkhusus pelanggan saya dek membawa 

contoh desain sendiri, jika yang membawa desain sendiri kita juga 

membantu menambahkan saran bagaimana baiknya barang yang ingin 

dipesan 

3. Dalam proses pemesanan barang perlu perjanjian tertulis karena perjanjian 

tertulis bertujuan agar memberikan kepastian hukum antara kedua belah pihak 



sebagai alat bukti yang sempuna jika dikemudian hari timbul sengketa. Apakah 

ada perjanjian tertulis disetiap transaksi pada usaha bapak? 

Jawaban : begini dek, konsumen atau pembeli yang memesan barang secara 

lisan hanya menyebutkan langsung jenis dan kriteria barang yang 

ingin dipesan trus kita catat-catat keinginan konsumen, setelah kriteria 

barang dan harga disepakati, maka konsumen memberikan uang muka 

sebagai tanda jadi memesan barang dan kami segera membuatkan 

barang tersebut, tidak ada yang dibilang dengan perjanjian tulisan”. 

4. Mekanisme pembayaran pada akad istishna harus disepakati dengan cara 

pembayaran dimuka secara keseluruhan, pembayaran saat penyerahan barang 

atau selama dalam proses pembuatan barang, dan pembayaran ditangguhkan 

setelah penyerahan barang. Sedangkan bagaimana proses pembayaran barang 

pesanan pada usaha Bapak? 

Jawaban: “soal pembayaran atau angsurannya itu tergantung dari kesepakatan, 

tapi biasanya itu pembeli bayar setengah atau bayar uang muka dan 

ada juga yang bayar penuh , tapi itu tergantung dari kesepakatan lagi”. 

5. Disini usaha Bapak bergerak di bidang usaha pemesanan pembuatan barang, 

Bapak mungkin akrab dengan pembayaran terlambat, ada banyak alasan  

mengapa hal tersebut terjadi. Bagaimana jika Konsumen atau pembeli terlambat 

dalam melunasi pembayaran? 

Jawaban : jika saya sudah sering menagih, namun konsumen tidak kunjung 

membayar maka saya memberikan tambahan waktu dua sampai 3 

(tiga) minggu untuk melunasi dan itu menurut saya sudah cukup lama 

dan juga jika konsumen yang belum mampu membayar sisa 



pembayarannya dan kami juga tidak enak terlalu sering untuk menagih 

maka kami memberikan keringanan bagi konsumen atau pemesan 

untuk membayar sebagian dari pembayarannya tetapi hal itu dilakukan 

jika jumlahnya itu sedikit dek tapi Alhamdulillah hal itu jarang sekali 

terjadi 

 

6. Apakah saat pembuatan akad kedua belah pihak menentukan waktu penyelesaian 

ataupun waktu penyerahan barang pesanan? 

Jawaban: “untuk barang dek kami serahkan setelah barang selesai diproduksi. 

Diawal  

pesanan kami sudah memberikan target waktu penyelesaian barang”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

Nama   : Saiful 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur   : 35 Tahun  

Pekerjaan : Honorer 

Alamat  : Jalan Lamihade, Bacukiki 

1. Dalam agama Islam dikenal dengan jual beli pesanan itu disebut dengan akad 

istishna, diamana si pembeli menjelaskan spesifikasi barang yang ingin dipesan 

kepada penjual atau produsen yang membuat barang tersebut dan cara 

pembayarannya itu bisa di awal, ditengah, ataupun bisa di akhir setelah barang 

jadi atau barang diserahkan. Apakah Bapak/Ibu sudah melakukan akad tersebut ? 

Jawaban: “ya, saya memesan sebuah kursi disana, dan saya memberikan uang 

muka sebagai tanda jadi terhadap barang pesanan yang sesuai dengan 

permintaan saya, adapun pelunasannya itu bisa diakhir pada saat 

barang saya telah selesai dibuat” 

2. Bagaimana proses pemesanan barang  Bapak/Ibu yang dilakukan ketika memesan 

barang pada UD Sulawesi? 

Jawaban: “awalnya saya memesan barang disana dek dengan cara datang 

langsung, tetapi karena saya sudah sering memesan disana, maka saya 

memesan barang melalui telepon dan biasa juga memesan lewat online 

seperti whatsapp”. 

3. Dalam proses pemesanan barang perlu perjanjian tertulis karena perjanjian tertulis 

bertujuan agar memberikan kepastian hukum antara kedua belah pihak sebagai 

alat bukti yang sempuna jika dikemudian hari timbul sengketa. Apakah ada 



perjanjian tertulis dari kedua belah pihak dari produsen atau penjual yang 

diberikan kepada Bapak/Ibu? 

Jawaban: “dulu waktu saya memesan secara lisan atau melalui pembicaraan saja 

dengan langsung menyebutkan barang dan spesifikasi yang saya 

inginkan, kemarin saya memesan kursi tamu untuk disimpan dikantor 

saya dengan melihatkan contoh di hp saya kursi tamu yang saya 

inginkan, setelah dilihat  oleh pemiliknya dan dia sanggup 

membuatkan, maka saya melakukan kesepakatan dengan penjual atau 

pemilik UD. Sulawesi mengenai harga dan target waktu kapan barang 

pesanan saya selesai. Setelah itu, disepakati maka barang saya segera 

dibuatkan”. 

4. Mekanisme pembayaran pada akad istishna harus disepakati dengan cara 

pembayaran dimuka secara keseluruhan, pembayaran saat penyerahan barang atau 

selama dalam proses pembuatan barang, dan pembayaran ditangguhkan setelah 

penyerahan barang. Sedangkan bagaimana proses pembayaran barang pesanan 

yang Bapak/Ibu pesan?  

Jawaban : “proses pembayarannya itu bayar uang muka terlebih dahulu, nanti 

barang saya sudah saya terima baru saya bayar lunas”. 

5. Apakah saat pembuatan akad kedua belah pihak menentukan waktu penyelesaian 

ataupun waktu penyerahan barang pesanan? 

Jawaban : “setiap saya memesan saya tidak menentukan hari sekian saya mau 

barang saya jadi hanya saja saya meminta target waktu dari pihak UD 

Sulawesi untuk  waktu penyelesaiannya, waktu saya minta itu sekitar 

semingguan lebih, dan Alhamdulillah pembuatan dan waktu 



penyerahannya itu 10 hari pesanan saya sudah jadi dan sudah 

diantarkan dan barang yang saya pesan itu sesuai”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 HASIL WAWANCARA 

Nama   : Burhanuddin 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Umur   : 37 Tahun  

Pekerjaan : Honorer 

Alamat  : Jalan Jendral Muhammad Yusuf 

1. Dalam agama Islam dikenal dengan jual beli pesanan itu disebut dengan akad 

istishna, diamana si pembeli menjelaskan spesifikasi barang yang ingin dipesan 

kepada penjual atau produsen yang membuat barang tersebut dan cara 

pembayarannya itu bisa di awal, ditengah, ataupun bisa di akhir setelah barang 

jadi atau barang diserahkan. Apakah Bapak/Ibu sudah melakukan akad tersebut ? 

Jawaban: “ya, saya melakukan akad tersebut  

2. Bagaimana proses pemesanan barang  Bapak/Ibu yang dilakukan ketika memesan 

barang pada UD. Sulawesi? 

Jawaban: “Saya dulu memesan disana langsung datang karna saya baru pertama 

memesan disana, dan saya membawa desain saya sendiri karena 

permintaan istri dek” 

3. Dalam proses pemesanan barang perlu perjanjian tertulis karena perjanjian tertulis 

bertujuan agar memberikan kepastian hukum antara kedua belah pihak sebagai 

alat bukti yang sempuna jika dikemudian hari timbul sengketa. Apakah ada 

perjanjian tertulis dari kedua belah pihak dari produsen atau penjual yang 

diberikan kepada Bapak/Ibu? 

Jawaban: “perjanjian tulisan itu tidak ada ketika saya memesan disana hanya kita 

bicara baik-baik disana bagimana yang ingin dipesan dan diperbaiki 



bicaranya tentang kriteria barang yang dipesan agar tidak terjadi 

kesalahan”. 

4. Mekanisme pembayaran pada akad istishna harus disepakati dengan cara 

pembayaran dimuka secara keseluruhan, pembayaran saat penyerahan barang 

atau selama dalam proses pembuatan barang, dan pembayaran ditangguhkan 

setelah penyerahan barang. Sedangkan bagaimana proses pembayaran barang 

pesanan yang Bapak/Ibu pesan?  

Jawaban : “saya bayar uang muka nya dulu dek nanti jadi barangnya baru saya 

bayarkan lunas”. 

5. Apakah saat pembuatan akad kedua belah pihak menentukan waktu penyelesaian 

ataupun waktu penyerahan barang pesanan? 

Jawaban : “setiap saya memesan saya tidak menentukan hari sekian saya mau 

barang saya jadi hanya saja saya meminta target waktu dari pihak 

UD. Sulawesi untuk  waktu penyelesaiannya, waktu saya minta itu 

sekitar semingguan lebih, dan Alhamdulillah pembuatan dan waktu 

penyerahannya itu 10 hari pesanan saya sudah jadi dan sudah 

diantarkan dan barang yang saya pesan itu sesuai”. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Hasnia 

Jenis kelamin : Perempuan 

Umur   : 41 Tahun  

Pekerjaan : IRT 

Alamat  : Jalan Industri Kecil 

1. Dalam agama Islam dikenal dengan jual beli pesanan itu disebut dengan akad 

istishna, diamana si pembeli menjelaskan spesifikasi barang yang ingin dipesan 

kepada penjual atau produsen yang membuat barang tersebut dan cara 

pembayarannya itu bisa di awal, ditengah, ataupun bisa di akhir setelah barang 

jadi atau barang diserahkan. Apakah Bapak/Ibu sudah melakukan akad tersebut ? 

Jawaban: “kalo akad pesanan yang dimaksud itu saya sudah sering melakukan 

disetiap pembelian pesanan saya, baik itu lemari ataupun kursi. Saya 

lebih senang melakukan pembelian seperti itu karena barangnya sesuai 

dengan keinginan saya, tidak sama seperti jika barang jadi yang 

langsung dibeli. 

2. Bagaimana proses pemesanan barang  Bapak/Ibu yang dilakukan ketika memesan 

barang pada UD. Sulawesi? 

Jawaban: langsung datang kesana dek, sambil lihat-lihat juga model-model kursi 

terbaru dek, karena lebih baik jika bicara langsung dengan orang 

disana”. 

3. Dalam proses pemesanan barang perlu perjanjian tertulis karena perjanjian tertulis 

bertujuan agar memberikan kepastian hukum antara kedua belah pihak sebagai 



alat bukti yang sempuna jika dikemudian hari timbul sengketa. Apakah ada 

perjanjian tertulis dari kedua belah pihak dari produsen atau penjual yang 

diberikan kepada Bapak/Ibu? 

Jawaban: “perjanjian tulisan itu tidak ada ketika saya memesan disana hanya kita 

bicara baik-baik disana bagimana yang ingin dipesan dan diperbaiki 

bicaranya tentang kriteria barang yang dipesan agar tidak terjadi 

kesalahan”. 

4. Mekanisme pembayaran pada akad istishna harus disepakati dengan cara 

pembayaran dimuka secara keseluruhan, pembayaran saat penyerahan barang 

atau selama dalam proses pembuatan barang, dan pembayaran ditangguhkan 

setelah penyerahan barang. Sedangkan bagaimana proses pembayaran barang 

pesanan yang Bapak/Ibu pesan?  

Jawaban: “kalo tentang pembayaran saya bayar setengah sebagai tanda jadi saya 

memesan disana dek. Biasa juga saya bayar diakhir kalau suami 

belum terima gaji karna hampir setiap saya memesan kursi disana 

terus dek”. 

5. Apakah saat pembuatan akad kedua belah pihak menentukan waktu penyelesaian 

ataupun waktu penyerahan barang pesanan? 

Jawaban : “namanya juga kalau kita melakukan pembelian pesanan pastinya 

kita itu kasi waktu baik dari pihak penjual maupun pembeli karena 

kita juga membutuhkan kepastian kapan jadinya barang yang dipesan 

ini, karna kalau tidak di berikan waktu atau target waktu takutya 

sengaja dilambat-lambatkan penyelesaiannya” 

 



 HASIL WAWANCARA 

Nama   : Rahma 

Jenis kelamin : Perempuan 

Umur   : 25 Tahun  

Pekerjaan : IRT 

Alamat  : Jalan Beringin Timur 

1. Dalam agama Islam dikenal dengan jual beli pesanan itu disebut dengan akad 

istishna, diamana si pembeli menjelaskan spesifikasi barang yang ingin dipesan 

kepada penjual atau produsen yang membuat barang tersebut dan cara 

pembayarannya itu bisa di awal, ditengah, ataupun bisa di akhir setelah barang 

jadi atau barang diserahkan. Apakah Bapak/Ibu sudah melakukan akad tersebut ? 

Jawaban: “tentu saja pernah dek karna kan kita kalau memesan barang atau 

perabot rumah tangga pasti kita memesan terlebih dahulu, menjelaskan 

apa-apa yang diinginkan begitu dek . 

2. Bagaimana proses pemesanan barang  Bapak/Ibu yang dilakukan ketika memesan 

barang pada UD. Sulawesi?  

Jawaban:” langsung datang ketempatnya dek kalau mau pesan barang”. 

3. Dalam proses pemesanan barang perlu perjanjian tertulis karena perjanjian tertulis 

bertujuan agar memberikan kepastian hukum antara kedua belah pihak sebagai 

alat bukti yang sempuna jika dikemudian hari timbul sengketa. Apakah ada 

perjanjian tertulis dari kedua belah pihak dari produsen atau penjual yang 

diberikan kepada Bapak/Ibu? 

Jawaban: “kemarin lalu saya memesan kursi tamu dek,  dengan perjanjian yang 

kami buat itu secara lisan saja , seperti bicara-bicara biasa dek, saya 



melihatkan contoh yang saya mau setelah itu jika sudah disanggupi 

oleh penjual maka kita sepakat maka mereka segera membuatkan 

pesanan yang sesuai dengan saya minta, penjual hanya mencatat 

kriteria barang yang ingin dipesan”. 

4. Mekanisme pembayaran pada akad istishna harus disepakati dengan cara 

pembayaran dimuka secara keseluruhan, pembayaran saat penyerahan barang 

atau selama dalam proses pembuatan barang, dan pembayaran ditangguhkan 

setelah penyerahan barang. Sedangkan bagaimana proses pembayaran barang 

pesanan yang Bapak/Ibu pesan?  

Jawaban: “soal pembayarannya tergantung lagi biasa saya bayar uang mukanya 

dulu biasa juga saya langsung bayar lunas karna sudah percaya juga 

orang disana”. 

5. Apakah saat pembuatan akad kedua belah pihak menentukan waktu penyelesaian 

ataupun waktu penyerahan barang pesanan? 

Jawaban: “seingat saya waktu saya memesan barang  penyelesaiannya itu cepat 

dan saya hanya bilang kepada pemiliknya seceptnya barang saya 

diselesaikan”. 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

Pengantaran Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Kota Parepare ke Dinas 

Perdagangan Kota Parepare 
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